BAB V
Pembahasan Penelitian
1. Perencanaan pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMK PGRI 3
Tulungagung

Berdasarkan temuan peneliti bahwa Perencanaan guru PAI di SMK
PGRI 3 Tulungagung sebelum melakukan pembelajaran Contextual Teaching
and Learning (CTL) dengan merencanakan terlebih dahulu pembelajaran
yang akan diajarkan yaitu guru membuat RPP dengan langkah-langkah
pembelajaran sesuai dengan strategi strategi CTL, sehingga pembelajaran PAI
lebih bermakna dan kelas menjadi kelas yang hidup, sehingga siswa merasa
senang, semangat dan tidak jenuh dalam mengikuti pelajaran PAI dan siswa
akan mudah memahami materi yang diajarkan, sehingga hasil belajar siswa
dapat meningkat. Menurut Degeng, N.S strategi pengorganisasian adalah cara
untuk membuat urutan (sequencing) dan mensintesis (synthesizing) fakta,
konsep, prosedur dan prinsip-prinsip yang berkaitan suatu isi pembelajaran.
sequencingterkait dengan cara pembuatan urutan penyajian isi suatu bidang
studi, dan synthesizing terkait dengan cara untuk menunjukkan kepada peserta
didik atau santri hubungan keterkaitan antara fakta, konsep, prosedur, prinsip-
prinsip suatu pembelajaran.!Ada tujuh komponen utamapembelajaran yang

mendasari penerapan pembelajaran kontekstual di kelas. Ketujuh komponen

'Degeng, N.S. llmu Pembelajaran; Taksonomi Variabel, (Jakrta, Dirjen Dikti 1989), h. 7.
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tersebut adalah kontruktivisme (Contructvism), bertanya (Questioning),
menemukan (Inquiry), masyarakat belajar (Learning Community), pemodelan
(Modeling), refleksi (Reflection), dan penilaian sebenarnya (Authentic
Assessment).?

Adapun tujuh komponen tersebut tidak semuanya diterapkan, hanya
beberapa saja yang diterapkan pada pembelajaran kontekstual yang ada di
SMK PGRI 3 Tulungagung salah satunya yaitu komponen masyarakat belajar
contohnya siswa diberi tugas kelompok untuk mencari kasus-kasus di
masyarakat yang sesuai dengan materi yang sedang dibahas kemudian
dipresentasikan didepan kelas dan ditanggapi oleh kelompok lain. Jadi
penerapan pembelajaran CTL di SMK PGRI 3 Tulungagung berjalan dengan
baik meskipun hanya memakai beberapa komponen tersebut itu terlihat dari
minat belajar siswa yang meningkat.

Pelaksanaan Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMK PGRI 3
Tulungagung

Berdasarkan temuan penelitian mengenai pelaksanaan pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) di SMK PGRI 3, adalah: 1)
Pembelajaran sesuai dengan kewajaran perkembangan mental siswa. 2)
Membentuk kelompok belajar yang saling tergantung. 3) Menyediakan

lingkungan yang mendukung pembelajaran mandiri. 4) Mempertimbangkan

2 Agus Suprijono, Cooperative Learning, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 85-88
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keragaman siswa. 5) Memperhatikan multi-intelegensi  siswa. 6)
Menggunakan teknik-teknik bertanya untuk meningkatkan pembelajaran
siswa, perkembangan pemecahan masalah, dan keterampilan berfikir tingkat
tinggi. 7) Menerapkan penilaian autentik.

Sejauh ini pendidikan kita masih didominasi oleh pandangan bahwa
pengetahuan sebagai perangkat fakta-fakta yang harus dihafal di kelas masih
berfokus pada guru sebagai sumber utama pengetahuan, kemudian ceramah
menjadi pilihan utama strategi belajar.Untuk itu diperlukan sebuah strategi
belajar yang tidak mengharuskan siswa menghafal fakta-fakta, tetapi sebuah
strategi yang mendorong siswa mengkonstruksikan pengetahuan dibenak
mereka sendiri.Melalui strategiContextual Teaching and Learning (CTL),
siswa diharapkan belajar melalui mengalami bukan menghafal.

Hal tersebut di atas, sesuai menurut E. Mulyasa bahwa

“melalui proses penerapan kompetensi dalam kehidupan sehari-hari,

peserta didik akan merasakan pentingnya belajar, dan mereka akan

memperoleh makna yang mendalam terhadap apa yang dipelajarinya.

“Contextual Teaching and Learning(CTL) memungkinkan proses

belajar yang tenang dan menyenangkan, karena pembelajaran

dilakukan secara alamiah, sehingga peserta didik dapat
mempraktekkan secara langsung apa-apa yang dipelajarinya”.3

Contextual Teaching and Learning (CTL) membuat siswa mampu
menghubungkan isi dari subjek-subjek akademik dan konteks kehidupan

mereka untuk menemukan makna. Hal itu memperluas konteks pribadi

® E. Mulyasa, Kurikulum Yang Disempurnakan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006),
him.218
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mereka.Kemudian, dengan memberikan pengalaman-pengalaman baru yang
merangsang otak membuat hubungan-hubungan baru, kita membantu mereka
menemukan makna baru.

Oleh karena itu strategi yang saat ini dianggap tepat dalam
pembelajaran PAIl adalah pendekatanContextual Teaching and Learning
(CTL), karena Contextual Teaching and Learning (CTL) memungkinkan
proses belajar yang menyenangkan, karena pebelajaran dilakukan secara
alamiah, sehingga peserta didik dapat mempraktekkan secara langsung apa-
apa yang dipelajarinya. pembelajaranContextual Teaching and Learning
(CTL) mendorong peserta didik memahami hakikat, makna dan manfaat
belajar, sehingga memungkinkan mereka rajin dan termotivasi untuk
senantiasa belajar, bahkan kecanduan belajar.

Seperti yang diungkapkan oleh guru PAI di SMK PGRI 3
Tulungagung bahwa dalam pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) siswa dibawa kedunia nyata dengan begitu siswa akan mudah
termotivasi, dan dengan siswa dibawa pada penerapan yang sengguhnya
dimasyarakat anak akan lebih mudah memahami sesuatu yang dipelajarinya
dari pada kita menggunakan metode-metode yang lainnya, sehingga dengan
Contextual Teaching and Learning (CTL) hasil belajaar siswa yang
diharapkan akan lebih maksimal.

Dalam hal ini pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)

sangat bermanfaat bagi siswa berada, baik dilingkungan sekolah, keluarga,
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maupun masyarakat, dalam pembelajaranContextual Teaching and Learning
(CTL) ini siswa lebih berkesan karena mereka mengalami sendiri secara
langsung. Dari sini dapat di lihat salah satu unsur terpenting dalam penerapan
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah pemahaman
guru untuk menerapkan strategi pembelajaran di dalam kelas.

Seperti yang dikatakan oleh Nurhadi dalam bukunya Pembelajaran
Kontekstual Dan Penerapannya Dalam KBK menjelaskan bahwa peran guru
dalam pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah sebagai
pengarah dan pembimbing.Untuk itu seorang guru harus memahami konsep
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) terlebih dahulu dan
dapat menerapkannya dengan benar.Agar siswa dapat belajar lebih efektif,
guru perlu mendapat informasi tentang konsep-konsep pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) dan penerapannya.’

Dalam menerapakan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL) guru menggunakan komponen-
komponen yang terdapat dalam pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL). Dengan memperhatikan beberapa hal, yaitu: memberikan
kegiatan yang bervariasi sehingga dapat melayani perbedaan individual siswa,
lebih mengaktifkan siswa dan guru, mendorong berkembangnya kemampuan

baru, memanfaatkan lingkungan siswa untuk memperoleh pengalaman belajar,

* Nurhadi, dkk, Pembelajaran Konetekstual dan Penerapan Dalam KBK,(Malang:
Universitas Negeri Malang, 2003), him. 13
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membuat aktivitas belajar disekolah, rumah dan lingkungan masyarakat.
Melalui strategi ini, diharapkan siswa menjadi lebih responsive dan
menggunakan pengetahuan dan ketrampilan dikehidupan nyata sehingga
memiliki motivasi tinggi untuk belajar. Penerapan Contextual Teaching and
Learning (CTL) dalam pembelajaran PAI di SMK PGRI 3 Tulungagung
hanya dilaksanakan di lingkungan sekolah saja, misalnya akhlak terhadap
gurunya sudah baik setiap hari saya bersilaturahim pada gurunya, dan juga
melaksanakan shalat berjama’ah.

Faktor penghambat dan pendukung penerapan pembelajaran Contextual

Teaching and Learning (CTL) pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) di SMK PGRI 3 Tulungagung

Berdasarkan hasil temuan peneliti bahwa faktor pendukung penerapan
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) di SMK PGRI 3
adalah kemampuan guru, siswa, sarana dan prasarana yang ada dilingkungan
sekolah dan kebijakan kepala sekolah merupakan factor-faktor penting yang
mendukung proses pembelajaran yang menggunakan strategi Contextual
Teaching and Learning (CTL). Menurut Mulyasa dalam bukunya Kurikulum
Yang Disempurnakan mengatakan bahwa dalam pembelajaranContextual
Teaching and Learning (CTL) tugas guru adalah “memberikan kemudahan
belajar kepada peserta didik, dengan menyedikan berbagai sarana dan belajar
yang memadai. Guru bukan hanya menyampaikan materi pembelajaran yang

berupa hapalan, tetapi menatur lingkungan dan strategi pembelajaran yang
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memungkinkan peserta didik belajar”.’Dengan demikian, linkungan belajar
yang kondusif, sangat penting dalam pembelajaranContextual Teaching and
Learning (CTL), dan keberhasilan pembelajarn secara keseluruhan.

Dari  hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  hasil  dari
penerapanContextual Teaching and Learning (CTL) dalam pembelajaran PAI
untuk meningkatkan hasil belajar siswa di SMK PGRI 3 Tulungagung
diantaranya; pada pengembangan potensi yaitu pembinaan akhlakul karimah,
pembinaan intelegensi dan prestasi keilmuan serta pembinaan kreatifitas siswa
dalam belajar. Dan juga untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran PAI
yang berbasis strategi CTL ini di SMK PGRI 3 Tulungagung, menyediakan
lingkungan belajar yang tidak hanya bersifat material (Sarana prasarana) tapi
juga bersifat non material, misalnya budaya komunikasi yang baik, kegiatan
ekstra yang mendung dan lain-lain.

Dari apa yang dikemukakan di atas, dapat penulis deskripsikan bahwa
penerapan Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam pembelajaran PAI
perlu dikembangkan supaya dapat diterapkan secara efektif dalam proses
belajar mengajar. Guru sebagai pelaksana dapat menerapkan strategi
Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam pembelajaran agar dapat

memberikan bentuk pengalaman belajar.

® E. Mulyasa, Kurikulum Yang Disempurnakan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006),
him.217-218.
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Sedangkan faktor penghambat dari penerapan contextual teaching and
learning (CTL) dalam pembelajaran PAI untuk meningkatkan hasil belajar
siswa kelas di SMK PGRI 3 Tulungagung adalah a.sebagian guru yang
menggunakan model pembelajaran yang monoton dengan persiapan yang
kurang matang b. Kurangnya waktu untuk melakukan tindak lanjut pelajaran
yang sudah disampaikan c. Terkadang siswa tidak melaksnakan tugasnya d.
Bagi anak yang kurang memiliki kreatifitas, bisa menjadi beban terhadap

tugas yang diberikan.



